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ABSTRACT 
PT. Inhil Sarimas Kelapa is a company engaged in the processing of milk. In carrying out 
the operations of PT. Inhil Sarimas Kelapa get a supply of materials from suppliers. Supplier 
selection by PT. Inhil Sarimas Kelapa is one important aspect that ensures smooth operations of the 
company. While the supplier selection process in compliance with the system material is currently 
considered less efficient firms, whereas the process is quite often the case. Based on qualitative  
research  and  analysis  conducted  by  researchers  at  PT.  Inhil  Sarimas  Kelapa, indicating that the 
company has a system of evaluation and selection of suppliers before that only emphasizes the 
aspects / criteria cost and plus other assessments that subjective nature. It needs a good information 
system in the supplier selection process to facilitate in determining which suppliers are able to meet 
the needs of companies consistently, in this case the use of decision support systems (DSS). On 
this occasion, Analytical Hierarchy Process (AHP) is a method that is considered good to pass 
processing of the survey data. The method is considered good because it can compare among criteria 
and also among customers who have chosen alternative. Application of AHP in the development of 
decision support systems spare parts supplier's ratings assigned by the quality criteria in selecting 
products, price changes within a certain time, and on time delivery. The end result of this research that 
suppliers are a top priority to serve as a supplier of spare parts at PT. Inhil Sarimas Kelapa namely 
PT. Malindo Karya Lestari with a score of 0680 or by the percentage value of 68%. And criteria of the 
most influential is the quality of the products submitted eigenvalues 0656, or 65.6%. 
 
Keywords: Decision Support Systems, Analytical Hierarchy Process, Supplier, Spare Parts, 
PT. Inhil Sarimas Kelapa. 
 
ABSTRAK 
PT. Inhil Sarimas Kelapa merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan santan. 
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya PT. Inhil Sarimas Kelapa mendapatkan pasokan bahan 
material dari supplier. Pemilihan supplier oleh PT. Inhil Sarimas Kelapa adalah salah satu aspek 
penting yang menjamin kelancaran operasional perusahaan. Sementara proses pemilihan supplier dalam 
sistem pemenuhan bahan material saat ini dirasa perusahaan kurang efisien, padahal proses tersebut 
tergolong cukup sering terjadi. Bedasarkan riset dan analisa kualitatif yang dilakukan peneliti di PT. 
Inhil  Sarimas Kelapa, menunjukkan bahwa pihak perusahaan memiliki sistem evaluasi dan seleksi 
supplier sebelumnya yang hanya menekankan pada aspek/criteria biaya (cost) dan ditambah penilaian 
lain yang sifatnya subjektif. Diperlukan sebuah sistem informasi yang baik pada proses pemilihan 
supplier untuk memudahkan dalam menentuka supplier mana yang mampu memenuhi kebutuhan 
perusahaan secara konsisten, dalam hal ini digunakan sistem pendukung keputusan (SPK). Pada 
kesempatan ini, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan sebuah metode yang dianggap 
baik untuk melalukan proses pengolahan data hasil survey. Metode tersebut dianggap baik karena dapat 
membandingkan antar kriteria dan juga antar alternatif nasabah yang telah dipilih.  Penerapan metode 
AHP dalam pembangunan sistem pendukung keputusan penilaian suplier sparepart ini ditetapkan 
dengan kriteria Mutu produk yang di serahkan, Perubahan harga dalam kurun waktu tertentu, dan 
ketepatan waktu pengiriman. Hasil akhir dari penelitian ini yaitu supplier yang menjadi prioritas utama 
untuk dijadikan sebagai supplier sparepart pada PT. Inhil Sarimas Kelapa  ini  yaitu  PT.  Malindo  
  E-ISSN:2540-9719 
Jurnal SISTEMASI, Volume 5, Nomor 2, Mei  2016 : 36 – 47        ISSN:2302-8149 
 
 
Haryani, Sistem  Pendukung   Keputusan   Pemilihan   Supplier Sparepart PT. Inhil Sarimas Kelapa Menggunakan Metode 




Karya  Lestari  dengan  nilai  skor  0.680  atau  dengan  nilai persentase sebesar 68%.  Dan  kriteria 
yang paling berpengaruh adalah Mutu produk yang di serahkan nilai eigen 0.656 atau 65,6%. 
 
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Analytical Hierarchy Process, Supplier, Sparepart, 
PT. Inhil Sarimas Kelapa. 
 
1 PENDAHULUAN 
PT. Inhil Sarimas Kelapa merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan santan. 
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya PT. Inhil Sarimas Kelapa mendapatkan pasokan bahan 
material dari supplier. Pemilihan supplier oleh PT. Inhil Sarimas Kelapa adalah salah satu aspek penting 
yang menjamin kelancaran operasional perusahaan. Sementara proses pemilihan supplier dalam sistem 
pemenuhan bahan material saat ini dirasa perusahaan kurang efisien, padahal proses tersebut tergolong 
cukup sering terjadi. Pada saat tertentu perusahaan harus  menghubungi  satu  persatu  suppliernya  via  
telepon  untuk  mendapatkan  deal  atau penawaran terbaik suatu kebutuhan bahan material tertentu 
yang tentunya memakan waktu dan kurang efisien. Perusahaan juga sering kali merasa kebingungan 
ketika harus melakukan penilaian  untuk  mendapatkan  satu  supplier  yang  memberikan  penawaran  
serta  pelayanan terbaik. Permasalahan lain dan sering terjadi hingga saat ini bahwa perusahaan 
mengalami masalah berhubungan dengan suppliernya, yaitu kualitas atau mutu produk yang tidak 
sesuai standar perusahaan atau terdapat produk riject dan jumlah pesanan yang tidak sesuai dengan 
pesanan perusahaan. 
Bedasarkan riset dan analisa kualitatif yang dilakukan peneliti di PT. Inhil Sarimas Kelapa, 
menunjukkan bahwa pihak perusahaan memiliki sistem evaluasi dan seleksi supplier sebelumnya yang 
hanya menekankan pada aspek/criteria biaya (cost) dan ditambah penilaian lain yang sifatnya 
subjektif. Sistem ini tentunya tidak menguntungkan perusahaan, karena kriteria yang digunakan dalam 
evaluasi dan seleksi supplier hanya biaya (cost) saja dan tidak bersifat objektif, sedangkan kriteria yang 
non cost (non finansial) sangat mempengaruhi penilaian dan dapat digunakan untuk menilai kinerja 
suatu supplier. Oleh karena itu, pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk merancang suatu sistem 
evaluasi dan seleksi supplier dengan multi kriteria. 
Pemilihan supplier perlu dilakukan untuk mendapatkan supplier yang benar-benar mampu 
memenuhi kebutuhan perusahaan secara konsisten. Proses pemilihan supplier dilakukan dengan cara 
melakukan evaluasi terhadap supplier dan membandingkannya dengan menggunakan ukuran dan 
kriteria yang sesuai. Bobot dari kriteria dan indikator kinerja supplier pada akhirnya dapat digunakan 
untuk menyeleksi dan mengevaluasi supplier sehingga dapat diketahui supplier yang terpilih. Maka dari 
itu, diperlukan sebuah sistem informasi yang baik pada proses  pemilihan  supplier  untuk  memudahkan  
dalam  menentuka  supplier mana  yang mampu memenuhi kebutuhan perusahaan secara konsisten, 
dalam hal ini digunakan sistem pendukung keputusan (SPK). 
SPK bagian dari sistem informasi berbasis komputer, termasuk sistem berbasis pengetahuan 
yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Sistem pengambilan 
keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari 
mengidentifikasi masalah, menemukan data relevan, menentukan pendekatan  yang digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan, mengevaluasi pemilihan alternatif. 
Sistem pendukung keputusan dapat membantu melakukan penilaian dalam  menentukan 
kriteria-kriteria pemilihan supplier. Melakukan perubahan kriteria, dan perubahan nilai bobot hal ini 
berguna untuk memudahkan pengambilan keputusan  yang terkait dengan  pemilihan supplier 
tersebut, sehingga akan didapatkan keluaran sistem yang layak untuk dipertimbangkan. 
Dengan  melihat  masalah  tersebut  maka  penulis  mengambil  judul  “Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan Supplier Sparepart PT. Inhil Sarimas Kelapa Menggunakan Metode Analytic 
Hierarchy Process (AHP)”. 
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) Process merupakan   merupakan sistem pembuat   
keputusan   dengan   menggunakan   model   matematis.   AHP   membantu   dalam menentukan   
prioritas   dari   beberapa   kriteria   dengan   melakukan   analisa   perbandingan berpasangan dari 
masing-masing kriteria. 
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2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem  pendukung  keputusan  merupakan  suatu  sistem  interaktif  yang  mendukung 
keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil 
pengolahan dat, informasi dan rancangan model, (Herdiyanti & Widianti, 2013). Konsep Sistem  
Pendukung  Keputusan  pertama  kali  diperkenalkan  pada  awal  tahun  1970-an  oleh Michael S.Scoot 
Morton dengan istilah Management Decision System. Konsep sistem pendukung   keputusan ditandai 
dengan sistem interaktif berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan memanfaatkan 
data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur, (Iwan & Lirien, 2012). 
 
2.2 Komponen SPK 
Sebagai sebuah sistem, SPK (Sistem Pendukung Keputusan) juga memiliki komponen yang 
sedikit berbeda dengan komponen SIA (Sistem Informasi Akuntansi) dan SIM (Sistem Informasi 
Manajemen). Komponen SPK pada dasarnya adalah sebagai berikut: 
1) Basis  data,  yang  berasal  dari  sumber  internal  (dicatat  oleh  perusahaan  dari  berbagai transaksi 
yang selama ini terjadi) dan dari sumber eksternal (diambil oleh perusahaan dari diluar perusahaan, 
misalnya data industri, data statistik,dan data peraturan pemerintah). 
2) Model dan pengetahuan mengenai masalah dan keputusan yang harus diambil. 
3) Berbagai perangkat analisis yang digunakan untuk mencari jalan keluar terbaik 
 
2.3 Supplier 
Supplier merupakan salah satu mitra bisnis yang memegang peranan sangat penting dalam 
menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Sebuah perusahaan yang 
sehat dan efisien tidak akan banyak berarti apabila supplier-suppliernya tidak mampu menghasilkan 
bahan baku yang berkualitas atau tidak mampu memenuhi pengiriman tepat waktu. Oleh karena itu 
perusahaan perlu menilai supplier secara cermat dan kontinu, (Wirdianto & Unbersa, 2008) 
Supply chain adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama bekerja untuk 
menciptakan dan mengantar suatu produk ke tangan pemakai akhir. Perusahaan- perusahaan tersebut 
adalah supplier, pabrik, distributor, toko atau ritel, serta perusahaan- perusahaan pendukung seperti 
perusahaan jasa logistik. Untuk mengelola supply chain, dibutuhkan  suatu  alat  metode  ataupun  
pendekatan  yang  tepat  yang  dikenal  dengan  istilah Supply Chain Management (SCM), (Wirdianto 
& Unbersa, 2008). 
 
2.4 Konsep Model Analytical Hierarchy Process (AHP) 
AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan. Salah 
satunya adalah dapat digambarkan secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan, (Kusrini, 2007). 
Pada dasarnya proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu alternatif. Peralatan utama 
AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Keberadaan hierarki 
memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu 
menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki. 
AHP dikembangkan Dr. Thomas L. Saaty dari Wharton School of Business pada tahun 1970-
an  untuk  mengorganisasikan  informasi  dan  judgement  dalam  memilih  alternatif  yang paling 
disukai. Pada dasarnya AHP adalah metode untuk memecahkan suatu masalah yang kompleks dan tidak 
terstruktur kedalam kelompoknya, mengatur kelompok-kelompok tersebut kedalam  suatu  susunan  
hierarki,  memasukkan  nilai  numerik  sebagai  pengganti  persepsi manusian dalam melakukan 
perbandingan relatif dan akhirnya dengan suatu sintesis ditentukan elemen yang mempunyai prioritas 
tertinggi, (Tominanto, 2012). 
 
2.5 Prinsip Dasar Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Dalam  menyelesaikan  permasalahan  dengan  AHP  ada  beberapa  prinsip  yang  harus 
dipahami, diantaranya adalah: 
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1. Membuat hierarki. Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahnya menjadi 
elemen-elemen pendukung, menyusun elemen secara hierarki, dan menggabungkan-nya atau 
mensistensisnya. 
2. Penilaian kriteria dan  alternatif. Kriteria dan  alternatif dilakukan dengan perbandingan 
berpasangan. Menurut Saaty (1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala 
terbaik untuk mengekspresikan pendapat. 
3. Synthesis  of  priority  (menentukan  prioritas).  Untuk  setiap  kriteria dan  alternatif,  perlu 
dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise Comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif 
dari seluruh alternatif kriteria bisa disesuaikan dengan judgement yang telah ditentukan untuk 
menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan prioritas  dihitung dengan memanipulasi matriks atau 
melalui penyelesaian persamaan matematika. 
4. Logical Consistency (Konsistensi Logis). Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek- objek 
yang serupa bisa dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, menyangkut 
tingkat hubungan antarobjek yang didasarkan pada kriteria tertentu. 
 
2.6 Prosedur Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Pada dasarnya, langkah-langkah dalam metode AHP meliputi: 
1. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari 
permasalahan yang dihadapi. Penyusun hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang 
merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas. 
2. Menentukan prioritas elemen: a) Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah 
membuat perbandingan pasangan,  yaitu membandingkan  elemen secara berpasangan sesuai 
kriteria yang diberikan. b) Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk 
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. 
3. Sintesis. Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan di sintesis untuk 
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah: a) 
Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks. b) Membagi setiap nilai dari kolom 
dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks. c) Menjumlahkan 
nilai-nilai dari setiap basis dan membagikan dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-
rata. 
4. Mengukur Konsistensi. Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik  
konsistensi  yang  ada  karena  kita  tidak  menginginkan  keputusan  berdasarkan pertibangan 
dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah: (a) Kalikan 
setiap nilai pada kolom pertamadengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom kedua 
prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya. (b) Jumlah setiap baris.  (c)  Hasil  dari  
penjumlahan  baris  dibagi  dengan  elemen  prioritas  relatif  yang bersangkutan. (d) Jumlah 
hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasil disebut   maks 
5. Hitung cinsistency Index (CI) dengan rumus: 
CI = (λmaks –n)/n 
Di mana n = banyaknya elemen 
6. Hitung rasio konsistensi/consistency ratio (CR) dengan rumus: 
CR = CI/RC 
Di mana               CR= Consistency Ratio 
CI = Consistency Index 
IR = Indeks Random Consistency 
7. Memeriksa  konsistensi  hierarki.  Jika  nilainya  lebih  dari  10%,  maka  penilaian  data 
judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1, 
maka hasil perhitungan bisa dinyatakan dengan benar. 
 
3 METODELOGI PENELITIAN 
3.1 Bagan Alur (Flowchart) Metodologi Penelitian 
Flowchart penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Supplier Sparepart PT. Inhil 
Sarimas Kelapa dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut: 
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Analisis dengan Metode AHP
Perancangan Sistem
- Pengembangan Model Teoritis





Gambar 3.1 Flowchart  Penelitian 
Kegiatan yang akan dilakukan pada bab analisa dan perancangan dapat dilihat pada 
gambar diatas,  yaitu dimulai dengan penentuan kebutuhan yang digolongkan pada tahapan 
kebijakan dan perencanaan, kemudian tahapan selanjutnya adalah tahapan Analisa data, dan selanjutnya 
yaitu melakukan tahapan akhir yaitu tahapan perancangan sistem. 
 
3.2 Kebijakan dan Perencanaan 
Kebijakan dan perencanaan ini dimaksudkan untuk menjabarkan apa saja tahapan serta 
kebutuhan yang dilakukan dalam tahap perencanaan untuk menentukan langkah selanjutnya. 
 
3.3 Analisa Sistem 
Analisa sistem ini dilakukan untuk menentukan langkah-langkah yang akan diambil untuk  
mencari  solusi  dari  permasalahan-permasalahan  yang  ada  dengan  cara  mengetahui gambaran 
sistem yang sedang berjalan. 
 
3.3.1 Analisis PIECES 
Untuk  mendapatkan  sebuah  aplikasi  yang  benar-benar  dapat  mewakili  dari  aplikasi sistem 
yang sudah ada serta dapat mengatasi dari kelemahannya maka perlu dilakukan analisa terhadap 
sistem lama.  Dalam mengidentifikasi permasalahan yang perlu dilakukan analisis terhadap kinerja, 
informasi, ekonomi, pengendalian, efisiensi dan pelayanan terhadap pengguna. Metode analisis ini 
dikenal dengan analisis PIECES, dari analisis ini terdapat beberapa masalah yang ditemukan, yaitu : 
 
1) Analisis Kinerja (Performance Analysis), dilihat dari sisi kinerja yang dapat digambarkan pada 
sistem ini adalah sulitnya pihak pengambil keputusan dalam menentukan pemilihan supplier 
sparepart PT. Inhil Sarimas Kelapa. 
2) Analisis Informasi (Information Analysis), analisa terhadap informasi yang ada untuk menentukan 
supplier sparepart yang mana yang tepat, dalam pemilihan ini masih terasa sulit. 
3) Analisis  Ekonomi  (Economy  Analysis)  dari  sisi  ekonomi  menyangkut  dengan  masalah biaya. 
Dalam penentuan supplier sparepart masih membutuhkan biaya tambahan, dikarenakan adanya 
survei terlebih dahulu dilapangan untuk menentukan seberapa cocok sparepart yang akan 
ditawarkan oleh supplier. 
4) Analisis Pengendalian (Control Analysis) Dalam sebuah sistem sangat diperlukan suatu 
pengendalian atau kontrol untuk menghindari penyalahgunaan atau kesalahan sistem serta untuk 
menjamin keamanan data dan informasi.  Sementara sistem yang sedang berjalan belum adanya 
sistem yang memenuhi kebutuhan tersebut, karena belum adanya sistem yang mendukung 
pengambilan keputusan terhadap pemilihan supplier sparepart. 
5) Analisis Efesiensi (Effeciency Analysis). Dari hasil pengamatan pada sistem yang sedang digunakan 
dapat disimpulkan keefisienan waktu masih kurang, karena waktu yang dibutuhkan dalam 
menentukan supplier sparepart masih dirasa lama karena harus dilakukan peninjauan kembali di 
lapangan. 
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6) Analisis Pelayanan (Service Analysis). Pada dasarnya dalam proses pemilihan supllier sparepart ini 
sudah dapat ditentukan sendiri tanpa mengunakan sistem, tetapi akan lebih efisien lagi ketika 
menggunakan sistem dalam penentuan pemilihannya didasarkan dengan kriteria-kriteria yang ada. 
 
3.3.2 Analisa Proses dan Langkah AHP 
Peralatan utama AHP adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya adalah persepsi 
manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan kedalam 
kelompok- kelompoknya. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
 
1) Mendefinisikan   Masalah. Pada kasus ini masalah yang ingin dipecahkan dan tujuan yang ingin 
dicapai adalahmmengetahui supplier mana yang akan dipilih sebagai pemasok sparepart. Dengan 
membandingkan  kriteria-kriteria  yang  telah  ditetapkan.  Kriteria-kriteria  tersebut  adalah:  Mutu 
produk yang di serahkan, Perubahan harga dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu 
pengiriman. Identifikasi masalah tersebut disimpulakan sebagai berikut: 
Level 1 : Level Tujuan 
Yaitu memilih atau melakukan seleksi terhadap supplier sparepart PT. Inhil Sarimas Kelapa 
yang tepat. 
Level 2 : Level Kriteria 
Level kriteria yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini hanya meliputi kriteria- 
kriteria sebagaimana yang sudah ditetapkan pada batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Mutu produk yang diserahkan : MPD 
2. Perubahan harga dalam kurun waktu tertentu : PHG 
3. Ketepatan waktu pengiriman : KWP 
Level 3 : Level Alternatif 
Pada  level  alternatif,  alternatif-alternatif  yang  diambil  yaitu  indikator  yang  terdapat  pada 
masing-masing kriteria yang dipilih dan dijadikan alternatif guna mewakili dari pengembangan 
system yang akan dilakukan dengan pemilihan supplier sparepart untuk PT. Inhil Sarimas Kelapa. 
Alternatif- alternatif tersebut yaitu: 
1. PT. Malindo Karya Lestari : MKL 
2. PT. Gea Westfalia Separator : GWS 
3. PT. Alfa Laval Indonesia : ALI 








Gambar 3.2 Hirarki Proses Pemilihan Supplier Sparepart 
Dari Gambar 3.2 diatas dapat diketahui bahwa level pertama merupakan level Tujuan: Supplier 
Sparepart. Level kedua adalah kriteria untuk dapat mencapai tujuan utama. Sementara level ketiga 
merupakan  alternatif  dari  yang  digunakan,  untuk  level  kriteria  dan  alternatif  dapat  diketahui 
sebagaimana yang dijelaskan pada langkah pertama. 
3) Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan 
Dalam melakukan penilaian dibentuk matrik perbandingan berpasangan dengan memperhatikan 
skala penilaian perbandingan berpasangan. 
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3.4 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem ini adalah alat bantu untuk melakukan desain pemilihan Supplier Sparepart 
yang baru dengan tujuan untuk mengurangi kelemahan-kelamahan yang ada pada sistem sebelumnya. 
3.4.1 Diagram Konteks 
Diagram Konteks (Context Diagram) digunakan untuk mengambarkan hubungan 
input/output antara sistem dengan dunia luarnya. Suatu diagram konteks mengandung satu proses, 






- Data login Sistem
- Data Nilai Kriteria
- Data Nilai Alternatif
- Status Login Sistem
- Info Data Kriteria
- Info Data Alternatif
- - Lap. Rekomendasi Supplier Sparepart
- Lap. Rekomendasi Supplier Sparepart
 
Gambar 3.3 Konteks Diagram SPK Pemilihan Supplier Sparepart 
Gambar 3.3 adalah diagram konteks yang menggambarkan secara umum bentuk interaksi 
sistem yang akan dibangun. Pada diagram konteks ini terdapat dua entitas yaitu User dan Manager. 
Seperti pada entitas User melakukan entri data nilai kriteria dan alternatif, kemudian menerima hasil 
proses seperti informasi data kriteria, alternatif dan hasil perhitungan/rekomendasi yang dihasilkan dari 
sistem. Entitas Manager hanya menerima hasil rekomendasi Supplier Sparepart. 
 
3.4.2 Data Flow Diagram 
- Data login Sistem
- Data Nilai Kriteria
- Data Nilai Alternatif













- Info Data Alternatif
- Info Data Kriteria






- Lap. Rekomendasi 
Supplier Sparepart
 
Gambar 3.4 DFD Level 0 SPK Pemilihan Supplier Sparepart 
Gambar 3.4 merupakan DFD level 0 dari conteks diagram yang terlihat pada gambar 3.5 
yang dipecah menjadi dua proses. Penggambaran DFD secara umum untuk menjelaskan apa-apa 
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saja yang dilakukan pada sistem pendukung keputusan pemilihan supplier sparepart ini, dengan 
memperlihatkan adanya hubungan dari setiap elemen-elemen dari setiap entitas, data-store dan proses. 








Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram 
Gambar  3.5  merupakan  pengambaran  atas  relasi  tabel  yang  digunakan  dalam  perancangan 
sistem pendukung keputusan ini, yang nantinya ERD ini digunakan sebagai acuan dalam pembuatan 
tabel-tabel yang diperlukan oleh sistem. 
 
4 IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
Tahapan implementasi membahas atau menceritakan keadaan sistem pendukung keputusan 
yang telah dibangun akan diceritakan pada tahapan ini, sehingga akan diketahui bagaimana proses kerja 
dari sistem pendukung keputusan tersebut. Dan melakukan penjelasan- penjelasan dari setiap tampilan 
atau bentuk dari layar monitor sebagai interface antara user dengan  sistem  yang sudah  dirancang 
pada  aplikasi  ini.  Berikut  ini  merupakan  penjelasan- penjelasan dari setiap user interface aplikasi 
sistem pendukung keputusan ini: 
1. Menu Utama 
 
Gambar 3.6 Menu Utama 
Menu utama ini berisikan menu-menu yang memiliki link ke modul-modul program lainnya. 
Untuk penggunaannya hanya perlu memilih menu-menu atau sub menu yang terdapat pada halaman ini. 
2. Kriteria 
 
Gambar 3.7 Kriteria 
Form kriteria digunakan untuk menambahkan data kriteria yang berisikan kode kriteria dan 
keterangan. Pada form ini, untuk melakukan penambahan data kriteria cukup dengan mengisikan kode 
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kriteria dan keterangan, kemudian selanjutnya menekan tombol simpan. Dan untuk pembatalan cukup 




Gambar 3.8 Alternatif 
Gambar diatas menunjukkan bentuk   form untuk menambahkan alternatif yang akan 
digunakan untuk perbandingan dalam sistem pendukung keputusan ini, form yang digunakan untuk  
melakukan  input  data-data  yang  berhubungan  dengan  data  alternatif  ini  dilengkapi dengan dua 
tombol yaitu tombol simpan dan tombol batal. 
4. Perbandingan Kriteria 
Perbandingan kriteria merupakan form yang digunakan untuk menginputkan hasil quisioner 
dengan skala perbandingan antar kriteria yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan AHP 
pada sistem ini. Pada perbandingan inilah yang nantinya digunakan untuk mengetahui hasil 
perangkingan pada proses penentuan prioritas global untuk proses pemilihan supplier sparepart PT. 
Inhil Sarimas Kelapa. 
 
Gambar 3.9 Perbandingan Kriteria 
Form  perbandingan  kriteria  ini  juga  menampilkan  hasil  perhitungan  prioritas  nilai kriteria 
sehingga diketahui bobot prioritas dari setiap kriteria, selain itu juga pada form memperlihatkan   nilai   
konsistensinya.   Untuk   melanjutkan   perbandingan   antar   alternatif dilakukan dengan menekan 
tombol lanjutkan perbandingan antar alternatif. 
5. Perbangdingan Alternatif 
Perbandingan   alternatif   adalah   form   yang   digunakan   untuk   melakukan   proses 
perhitungan  AHP  untuk  alternatif  berdasarkan  hasil  quisioner,  form  ini  jumlahnya  sesuai dengan 
jumlah kriteria yang ada, karena untuk memberikan keputusan maka setiap alternatif harus dilakukan 
perbandingannya dengan berdasarkan kriteria yang ada. Proses entri yang ada pada form ini sama 
dengan form kriteria yaitu cukup inputkan nilai hasil quisioner pada kolom matrik perbandingan 
berpasangan antar alternatif. Maka selanjutnya secara otomatis akan menampilkan hasil perhitungan 
prioritas nilai perbandingan alternatif. 
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Gambar 3.10 Perbandingan Alternatif 
Proses perbandingan antar alternatif berdasarkan kriteria, hal pertama yang dilakukan memilih   
alternatif   yang   akan   dibandingkan.   Pada   kasus   ini   ada   tiga   alternatif   yang dibandingkan 
untuk setiap perbanndingannya. Setelah dilakukan pengisian matrik perbandingan pada tab kriteria 
MPD selanjutnya lakukan perbandingan alternatif pada tab kriteria PHG dan kriteria KWP dan 
selanjutnya dilakukan perhitungan prioritas global. 
6. Prioritas Global 
Prioritas global menunjukkan nilai bobot dari dari setiap pebandingan ataupun hasil dari 
perkalian matriks yang telah dilakukan sebelumnya, baik nilai bobot prioritas kriteria maupun bobot 
prioritas perbandingan antar alternatif berdasarkan kriteria. Dari nilai-nilai bobot prioritas alternatif 
yang ada dikali matrikkan dengan nili bobot prioritas yang ada sehingga mengasilkan suatu nilai yang 
disebut juga nilai perangkingan untuk setiap alternatif. Nilai-nilai tersebut digunakan sebagai bobot 
untuk menentukan alternatif mana yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi dalam sistem pendukung 
keputusan ini. Hasil rekomendasi diperlihatkan dalam bentuk  rangking  dan  juga  merupakan  
informasi  yang  ada  pada  form  ini.  Alternatif  yang memiliki nilai tertinggi dijadikan sebagai bahan 
rekomendasi keputusan pemilihan supplier sparepart PT. Inhil Sarimas Kelapa. 
 
Gambar 3.11 Prioritas Global 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat diketahui bahwa urutan 
prioritas global/peringkat keputusan pemilihan supplier PT. Inhil Sarimas Kelapa yaitu sebagai berikut: 
1. PT. Malindo Karya Lestari Peringkat pertama dengan nilai 0.680 atau 68% 
2. PT. Gea Westfalia Saparato menempati peringkat ke dua dengan nilai 0.213 atau 21.3 %. 
3. Dan peringakat terakhir yaitu PT. Alfa Laval Indonesia dengan nilai 0.108 atau 10.8%. 
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Berdasarkan rangking yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan metode AHP dalam sistem 
pendukung keputusan ini, maka yang layak sebagai supplier sparepart PT. Inhil Sarimas Kelapa adalah 




Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pemilihan supplier sparepart PT. Inhil Sarimas Kelapa 
yang menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Hasil  perhitungan  yang  didapat  bahwa  supplier  yang  menjadi  prioritas  utama  untuk 
dijadikan sebagai supplier sparepart pada PT. Inhil Sarimas Kelapa ini yaitu PT. Malindo Karya 
Lestari dengan nilai skor 0.680 atau dengan nilai persentase sebesar 68%. 
2. Pada penelitian ini, setelah dilakukan perhitungan maka kriteria yang memiliki nilai eigen 
tertinggi adalah Mutu Produk Yang Diserahkan 0.656 atau 65.6%. Didalam  pemilihan  supplier  
sparepart  PT.  Inhil  Sarimas  Kelapa  metode  yang  dapat diterapkan adalah metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP). 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan  hasil  kesimpulan  dari  sistem  pendukung  keputusan  pemilihan  supplier sparepart PT. 
Inhil Sarimas Kelapa, bahwa adapun saran yang diberikan yaitu: 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan oleh manajer PT. Inhil Sarimas Kelapa dalam 
pemilihan supplier sparepart PT. Inhil Sarimas kelapa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
2. Penelitian  ini  hanya  menganalisa  dan  menguji  hasil  perhitungan  metode  AHP  untuk 
pemilihan supplier sparepart PT. Inhil Sarimas Kelapa dengan menggunakan tiga alternatif sebagai 
acuan dalam penilaian, untuk itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang menjadikan 
penelitian ini sebagai rujukan agar dapat melakukan perancangan sistem pendukung keputusan 
yang lebih baik yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian terhadap pemilihan supplier 
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